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SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

L

Rata-rata total jawaban responden untuk variabel bebas (X) unsur-unsur dari
budaya organisasi yang meliputi nilai-nilai organisasi, lingkungan organisasi,
dan kepemimpinan memiliki skor nilai sebesar 3,14. Hal tersebut dikarenakan
hampir sebagian responden merupakan karyawan yang telah melewati masa
orientasi selama 3 bulan, yaitu sebesar: 62,7% schingga dapat disimpulkan
responden mampu beradaptasi dengan milai-nilai organisasi, lingkungan
organisasi dan model kepemimpinan yang terdapat di PT Wonokoyo Jaya
Corp, Surabaya.

Hasil Uji-F dapat membuktikan bahwa nilai-nilai organisasi, lingkungan
organisasi, dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan di kantor pusat PT Wonokoyo Jaya
Corp. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu nilai-nilai
organisasi, lingkungan organisasi, dan kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyvawan di kantor pusat PT

Wonokoyo Jaya Corp, dengan demikian hipotesis kedua diterima.
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4. Variabel lingkungan organisasi secara parsial merupakan variabel yang paling

dominan pengaruhnya terhadap kinerja karywan di kantor pusat PT

Wonokoyo Jaya Corp, dengan demikian hipotesis ketiga diterima.

7.2 Saran

Berdasarkan dari kesimputan di atas, di mana hipotesis pertama, kedua dan

ketiga diterima maka saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan oleh

pihak manajemen dari PT Wonokoyo Jaya Corp dalam aktifitasnya untuk

meciptakan kinerja karyawan dengan level manager ke bawah adalah sebagai

berikut;

1.

Nilai—nilai organisasi yang terdapat di kantor pusat PT Wonokoyo Jaya Corp,
Surabaya. Variabel (X;) memiliki jawaban rata-rata total dari keseluruhan
responden menjawab setuju 3,16. Sehingga peranan top management dalam
membangun value atau nilai organisasi diperlukan konsistensi dan komitmen
dalam menjalankan proses internalisasi yang terdiri dari beberapa tahapan
antara lain: sosialisasi nilai-nilai organisasi, integrasi/internalisasi nilai-nilai
organisasi sampai dengan implementasi ke masing-masing divisi, sehingga
proses kristalisasi nilai-nilai organisasi yang selama ini memiliki kontribusi
sebesar (0,085) terhadap peningkatan kinerja karyawan dapat terealisasi.

Lingkungan organisasi dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara parsial
paling tinggi diantara kedua variabel bebas lainnya (Nilai-nilai organisasi X,
dan Kepemimpinan X3) sebesar 0,66. Sesuai dengan Lawrence dan Lorsch

(Kotter & Heskett, 1998:30) mengajukan dalil prediksionis bahwa:
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“semakin besar kecocokan budya dengan lingkungan maka akan
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan kinerja
karyawan dan berlaku kebalikan apabila ketidakcocokan suatu budaya
organisasi terhadap lingkungan organisasi mengakibatkan kinerja
semakin buruk”.

Dalil tersebut ternyata sesuai dengan fakta di lapangan di mana hipotesis
ketiga dari penelitian ini menyebutkan bahwa lingkungan organisasi
merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
Wonokoyo Jaya Corp, Surabaya. Keseluruhan responden penelitan rata-rata
menjawab setuju untuk variabel X, (3,26). Dengan demikian fop management
perlu melakukan sistem kontrol dan evaluasi dari visi, misi, strategi, dan
internalisasi nilai-nilai organisasi yang selama ini terdapat di perusahaan
memerlukan perbaikan-perbaikan strategis dengan membuat suatu
pembelajaran kembali untuk mendiagnosa perubahan lingkungan organisasi
apakah nilai-nilai organisasi, visi, misi, dan strategi perusahaan memiliki
kesesuaian yang tinggi lingkungan maka organisasi tersebut akan mampu
bertahan dan bahkan dapat berkembang menjadi lebih baik sehingga kinerja
karyawan mengadi lebih baik.

Dalam penelitian ini secara keseluruhan rata-rata responden menjawab setuju
untuk variabel bebas X yaitu (3,01). Fakta tersebut sesuai dengan pendapat
Kotter & Heskett “semakin tinggi tingkat perubahan budaya yang disebabkan
oleh peranan pemimpin yang tidak bersifat politis akan menghasilkan kinerja
lebih baik” (Kotter & Heskett, 1998:50). Peranan dari top management dalam
kaitannya mengintegrasikan nilai-mlai organisasi dalam perusahaan sekali

lagi diperlukan konsistensi dan komitmen, hal tersebut dapat dicerminkan
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melalui peraturan perusahaan, visi, misi dan strategi perusahaan. Sehingga
karyawan kantor pusat PT Wonokoyo Jaya Corp, Surabaya akan memberikan

kontribusinya bagi kemajuan perusahaan.
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